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KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Puji dan Syukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan nikmat,  anugerah dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah dalam bentuk gagasan tertulis yang berjudul  “Penyangga Pohon Karya Dimas sebagai Inovasi Baru Penyangga Pohon yang Kuat, Re-use, Efisien, dan Praktis pada Bidang Arsitektur Lanskap“. Shalawat dan salam kepada Nabi dan Rasulullah Muhammad SAW, dan para sahabat. Tak lupa doa dan harap semoga Allah meridhoi usaha uang kami lakukan.
Karya tulis ini ditujukan untuk diikutsertakan pada Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis tahun 2010. Gagasan tertulis ini bertujuan untuk menyampaikan ide kreatif berupa solusi dari permasalahan di bidang arsitektur lanskap yang terfokus pada alat penyangga pohon. 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada orang tua yang memberikan doa serta dukungannya dan kepada Dr. Ir. Siti Nurisjah, MSLA sebagai dosen pembimbing yang banyak memberi bimbingan dan arahan kepada penulis dalam melakukan penulisan ini. Penulis juga berterima kasih kepada semua pihak yang membantu dan memberi dukungan kepada kami dalam pebulisan karya ilmiah ini. 
	Kami menyadari akan kekurangan pada karya tulis ini. Saran dan kritik yang membangun sangat kami harapkan. Penulis juga sangat berharap gagasan tertulis  ini bermanfaat baik bagi penulis maupun bagi pembaca yang pada umumnya orang-orang yang bergerak dibidang arsitektur lanskap agar dapat memberikan yang terbaik untuk lingkungan dan masyarakat.
	Wassalamu’alaikum Wr.Wb.


  Bogor, Maret 2010

Dimas Musa Wiguna
Nur Cahyani S.
Oktaviana Miffatulani
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RINGKASAN
Ruang terbuka hijau adalah ruang yang didominasi oleh lingkungan alami di luar maupun di dalam kota, dalam bentuk taman, halaman, areal rekreasi kota dan jalur hijau (Trancik, 1986). Taman merupakan salah satu dari bentuk Ruang Terbuka Hitau atau RTH. Tanaman adalah salah satu dari elemen lunak dari taman. Taman dan tanaman adalah hal yang saling mendukung. Tanaman yang sering digunakan sebagai peneduh taman adalah jenis tanaman berupa pohon.  
Penggunaan pohon yang berasal dari benih membutuhkan  waktu yang lama dalam proses pertumbuhannya sehingga lambat pula dalam memenuhi kebutuhan kenyamanan taman. Oleh karena itu, taman- taman saat ini biasanya menggunakan bibit pohon, yang sudah berukuran cukup besar. Karena tanaman tersebut berukuran cukup besar maka dibutuhkan suatu alat untuk menyangga pohon tersebut. 
Pada umumnya model penyangga tanaman berbahan dasar kayu atau bambu dan dieratkan dengan tali rafia atau tali ijuk memiliki beberapa kekurangan diantaranya masih mudah terpengaruh faktor eksternal; panas, hujan, binatang, misalkan rayap yang membuat alat ini tidak tahan lama. 
 Alat penyangga yang kami rancang kami beri nama Steger Plant of  Dimas (SPoD) adalah alat yang dapat mengatasi permasalahan pada penyangga dari kayu atau bambu. Alat penyangga baru ini mempunyai kelebihan diantaranya kuat, efisien, praktis dan dapat dipergunakan kembali untuk pemakaian selanjutnya. 
Alat ini memiliki dua komponen utama yaitu Ring penjepit merupakan bagian atas alat yang berguna untuk menjepit batang pohon yang ingin ditegakkan dan Tripod adalah bagian bawah yang menyatu dengan ring penjepit yang berguna untuk menjaga keseimbangan pohon dan membantu menahan beban pohon.
Tujuan penulisan alat ini adalah untuk menciptakan alat yang dapat memberikan manfaat terhadap lingkungan  dan  masyarakat dan melakukan pengujian kekuatan, re-use, tingkat efisien dan kepraktisan dari alat terbaru ini.
Manfaat secara langsung alat ini membantu perbaikan dan peningkatan kualitas lingkungan dengan cara mempermudah penanaman pohon yang cukup dewasa. Dengan cara tersebut jumlah pohon akan bertambah sehingga kualitas lingungan dapat ditingkatkan. Adapun manfaat secara tidak langsung dari alat ini adalah masyarakat merasakan kenyamanan dengan adanya kualitas lingkungan yang baik. 
Manfaat program penulisan karya ini: meminimalisir penggunaan bahan– bahan yang berasal dari tanaman, dapat dijadikan bahan kajian penelitian, dapat membantu tetap terjaganya lingkungan dikarenakan alat ini mempermudah pananaman tanaman khususnya pohon, masyarakat merasakan kenyamanan lingkungan, memberi solusi atas isu lingkungan denagan membantu menguragi polusi di lahan perkotaan, pihak bisnis bisa menjadikan alat ini sebagai salah satu bagian barang produksi, membantu dalam pekerjaan lanskap dalam mengefisienkan waktu dan biaya.
Luaran yang diharapkan adalah alat ini bisa menjadi alternatif alat penyangga pohon yang tidak hanya fungsional namun juga estetis pada bidang arsitektur lanskap serta dapat bermanfaat bagi semua orang. 
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